BAB V

KESIMPULAN

V.1  Kesimpulan

Penelitian ini menjawab rumusan masalah terkait penerimaan generasi Z
mengenai gender identity dalam video Kisah Warga Non-Biner di Indonesia di
channel Youtube VOA Indonesia. Secara garis besar, informan yang memaknai
pesan gender identity dalam video Kisah Warga Non-Biner di Indonesia berada
pada posisi Dominan-Hegemonik, yang mengartikan informan menyetujui pesan
gender identity dengan mencerminkan pandangan dominan-hegemonik yang
menganggap bahwa kemunculan non-binary di Indonesia adalah sesuatu yang
wajar karena beberapa orang mengalami krisis identitas ketika dewasa sehingga
berhak untuk menetapkan identitas gender yang sesuai keinginannya. Para
generasi Z telah mengalami pergeseran dalam memaknai identitas gender dengan
konsep nature yaitu identitas gender ditentukan oleh perbedaan biologis atau jenis
kelamin yaitu perempuan (feminin) dan laki-laki (maskulin), menjadi konsep
nurture yaitu memisahkan aspek biologis dan sosial, karena saat ini setiap
individu memiliki hak untuk melakukan pembenaran atas perilaku dan pilihannya
yang berkaitan dengan teori genderfluid yang menyatakan identitas gender
sifatnya cair (fluid) yaitu dapat berubah-ubah, tidak jelas, dan tidak dapat
dikategorisasikan.

Pembahasan mengenai gender identity dibagi menjadi tiga topik, pertama

memiliki topik krisis identitas memicu transisi gender. Sebanyak tiga informan
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berada pada posisi Dominan-Hegemonik, mereka menerima Krisis identitas
memicu transisi gender dikarenakan setiap orang memiliki kondisi tertentu untuk
mencari kenyamanan dalam menetapkan identitas gendernya. Informan pada
posisi Negosiasi, berpendapat seharusnya seseorang menetapkan identitas gender
sesuai jenis kelamin sejak lahir, tetapi tidak bisa dipaksakan apabila ketika orang
tersebut ketika dewasa mengalami gender dysphoria (jenis kelamin yang
dimilikinya tidak selaras dengan jiwanya). Sedangkan informan pada posisi
Oposisi, menurutnya seseorang yang mengalami Kkrisis identitas terutama
mengenai kebingungan gender, dianggap sebagai orang sakit jiwa. Karena
identitas gender dianggapnya mutlak.

Lalu topik kedua yaitu ekspansi sistem biner untuk gender baru. sebanyak
tiga informan berada pada posisi Oposisi, yang tidak menyetujui penambahan
gender netral dalam sistem biner gender. Karena konstruksi mengenai identitas
gender dalam masyarakat Indonesia sudah mutlak feminin dan maskulin, sehingga
tidak mungkin adanya penambahan gender netral dalam biner gender tersebut.
Mengingat Indonesia sangat kuat fondasi agama, budaya, dan adat nya. Kemudian
dua informan berada pada posisi Dominan-Hegemonik, yaitu menyetujui hal
tersebut. Dikarenakan kehidupan manusia seiring berjalannya waktu akan
memunculkan fenomena baru, dan perlu untuk memberikan ruang bagi kaum non-
binary atau gender netral.

Topik terakhir, yaitu non-binary berhak di akui sebagai identitas gender
baru. sebanyak dua informan berada pada posisi Oposisi, yaitu menolak pesan

tersebut karena dianggap menyimpang di negara Indonesia dan informan yang
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mengalami Kkrisis identitas tidak akan transisi menjadi non-binary. Lalu satu
informan berada pada posisi Negosiasi dikarenakan menganggap bahwa non-
binary meskipun menyimpang dari norma agama, tetapi mereka juga layak untuk
diakui karena mereka juga memiliki hak dan menghargai latar belakang
kehidupan masing-masing orang. Dan informan sisanya berada pada posisi
Dominan-Hegemonik dikarenakan setiap orang memiliki hak untuk menetapkan
identitas gender nya sehingga identitas non-binary pun perlu untuk diakui sebagai

identitas gender baru.

V.2 Saran
V.2.1 Saran Akademik

Apabila mengangkat isu mengenai identitas gender non-binary atau gender
netral menggunakan analisis resepsi, alangkah baiknya fenomena ini tidak hanya
dimaknai generasi Z saja, melainkan kriteria yang lebih meluas. Karena dengan
perluasan informan ini diharapkan dapat menghasilkan pemaknaan yang

mencakup pandangan sebagian besar masyarakat dari generasi ke generasi.

V.2.2 Saran Sosial

Penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat untuk membuka
pikirannya terhadap kelompok minoritas gender netral yang baru masuk di
Indonesia ini agar tidak selalu diberikan stigma negatif, melainkan merangkul satu
sama lain demi menghargai pilihan masing-masing orang dalam menetapkan

identitas gendernya.
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